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MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6) 

 

“Investasi dalam pengetahuan memberikan bunga terbaik” 

-Benjamin Franklin-
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ABSTRAK 

SYIFANA FIRDA ADELIA. Analisis Pengaruh Inflasi, BOPO (Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional) dan NPF (NON Performing 

Financing) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Periode 2019-2024. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, BOPO dan NPF 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 

2019-2024. Bank Umum Syariah (BUS) merupakan sektor yang berperan penting 

dalam mendorong pertumbuhan perekonomian negara. Karena itu dalam penelitian 

ini menggunakan profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Assets (ROA). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana faktor eksternal maupun 

internal dalam mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linear berganda. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari website Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2019-2024. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 7 (tujuh) Bank Umum Syariah (BUS) dipilih menggunakan 

metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Dalam 

pengelolaan data dilakukan menggunakan perangkat lunak komputer, yaitu SPSS 27 

untuk menguji pengaruh dari variabel independen yaitu inflasi, BOPO dan NPF 

terhadap variabel dependen yaitu profiabilitas (ROA). 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial (individu) hanya 

variabel BOPO yang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum 

Syariah selama periode 2019-2024. Sementara itu variabel Inflasi dan NPF 

memperoleh hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 

Umum Syariah selama periode 2019-2024. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa 

pentingnya menjaga efisiensi dalam pengelolaan biaya opersioanal. 

Kata Kunci: Inflasi, BOPO, NPF, Profitabilitas, ROA, Bank Umum Syariah. 
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ABSTRACT 

SYIFANA FIRDA ADELIA. Analysis of the Influence of Inflation, BOPO 

(Operational Costs and Operational Income) and NPF (NON Performing 

Financing) on Profitability of Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 

Period 2019-2024. 

 This study aims to analyze the effect of inflation, BOPO and NPF on 

profitability (ROA) at Islamic Commercial Banks (ICB) in Indonesia for the period 

2019-2024. Islamic Commercial Banks (ICB) are a sector that plays an important 

role in driving the country's economic growth. Therefore, this study uses profitability 

as measured by the Return On Assets (ROA) ratio. This study was conducted to 

determine the extent to which external and internal factors influence the profitability 

of Islamic Commercial Banks in Indonesia. 

 This study uses a quantitative approach with multiple linear regression 

analysis method. The data used are secondary data in the form of annual financial 

reports obtained from the websites of Islamic Commercial Banks registered with the 

Financial Services Authority (OJK) during the period 2019-2024. The sample in this 

study consisted of 7 (seven) Islamic Commercial Banks (ICB) selected using the 

purposive sampling method with predetermined criteria. Data management is 

carried out using computer software, namely SPSS 27 to test the effect of independent 

variables, namely inflation, BOPO and NPF on the dependent variable, namely 

profitability (ROA). 

 The results of this study indicate that partially (individually) only the BOPO 

variable has an effect on the profitability (ROA) of Islamic Commercial Banks during 

the 2019-2024 period. Meanwhile, the Inflation and NPF variables obtained results 

that did not have a significant effect on the profitability (ROA) of Islamic Commercial 

Banks during the 2019-2024 period. From these results, it shows the importance of 

maintaining efficiency in managing operational costs. 

Keywords: Inflation, BOPO, NPF, Profitability, ROA, Islamic Commercial Banks. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r er ر 

 Zai z zet ز 

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 
 

xvii 
 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك 

 Lam l el ل

 Mim m em م 

 Nun N en ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal  rangkap atau diftong. 

 

 

 

 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..َ  .ى..َ  .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..َ  .ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

.. َ  .و   Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla  ق ال   

ى  م   Ditulis  ramā  ر 

 Ditulis  qīla  ق يْل  

 Ditulis   yaqūlu  ي ق وْل  
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Contoh:   

ة   ؤْض  الأ طْف ال    ر   Ditulis  raudhatul athfal 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

ةْ   Ditulis  thalhah   ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل    Ditulis  nazzala  ن زَّ

 Ditulis  al-birru  الب ر  

F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

ل   ج   Ditulis  ar-rajulu   الرَّ

 Ditulis  al-qalamu  الْق ل م  

 Ditulis  asy-syamsu  الشَّمْس  

لا ل    Ditulis  al-jalālu  الْج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah 
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yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

ذ    Ditulis   ta’khużu ت أخْ 

 Ditulis  syai’un ش يئ  

 Ditulis  an-nau’u النَّوْء  

 Ditulis  inna  إ نَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

و    الل   إ نَّ   و   يْر   ف ه  ق يْن    خ  از  الرَّ  Ditulis  Wa innallāha fahuwa khair  

ar-rāziqīn/Wa innallāha 

fahuwa khairurrāziqīn 

اھ ا الل   ب سْم   جْر  رْس اھ ا  و    م  م   Ditulis  Bismillāhi majrehā wa  

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 َ دُ لِله رَبِ  الحعَالَمِيح مَح  -Ditulis  Alhamdu lillāhi rabbi al  الْح

`ālamīn/Alhamdu lillāhi  

rabbil `ālamīn 

نِ الرَّحِيحمِ   -Ditulis  Ar-rahmānir rahīm/Ar   الرَّحْح

rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Ditulis   Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفُوحرٌ رَحِيحمٌ 

ي حعًا لُ لِلِِ  ا مُوحرُ جََِ  Ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sektor perbankan sangat berperan penting dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian suatu negara termasuk negara Indonesia. Karena dalam 

perekonomian, perbankan berperan sebagai lembaga intermediasi yang 

menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan melakukan 

penyaluran dana kepada masyarakat melalui pembiayaan dalam kegiatan 

perekonomian (Ceysa et al, 2024). Saat ini hampir seluruh masyarakat 

Indonesia menggunakan peran perbankan dalam kehidupan mereka, baik untuk 

menabung, bertransaksi, transfer uang, bahkan menggunakan sarana kredit 

yang semakin marak dan dibutuhkan oleh masyarakat (Arsyad, 2018).  

Sistem perbankan di Indonesia menggunakan dual banking system yaitu 

beroperasi dua jenis usaha bank yaitu bank syariah dan bank konvensional. 

Bank syariah adalah bank yang sistem operasionalnya berpedoman pada prinsip 

syariah yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadist, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dalam fatwanya. Sedangkan bank konvensional adalah bank yang 

beroperasi dengan mengedepankan keuntungan dengan menggunakan prinsip 

ekonomi umum, asalkan tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan peraturan yang dikeluarkan oleh BI/OJK saja (Wahyuna & 

Zulhamdi, 2022).  

Pada 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia didirikan sebagai bank syariah 

pertama di Indonesia. Bank Muamalat Indonesia (BMI) muncul setelah 
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berlakunya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan (Anuraga 

et al, 2023). Di sisi lain pertumbuhan perbankan syariah semakin meningkat, 

maka pemerintah memutuskan untuk mengeluarkan undang-undang baru, yaitu 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

(Ramadhan, 2023). Pesatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia, 

perbankan syariah memiliki peranan yang sangat penting bagi Indonesia, salah 

satunya ialah sebagai sumber kemajuan ekonomi di Indonesia. Melihat peranan 

serta fungsi perbankan syariah yang sangat penting dan juga laju 

pertumbuhannya, maka perbankan syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar 

tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat (Izzuddin, 2020).  

Peningkatan kinerja sangat penting bagi suatu perusahaan, salah satunya 

perbankan syariah. Dengan kinerja yang baik yang mengacu pada kemampuan 

bank dalam menjalankan usahanya secara efisien akan memberikan 

kepercayaan terhadap masyarakat, sehingga semakin banyak masyarakat 

tertarik dan memakai jasa perbankan syariah. Efisiensi diukur dengan 

membandingkan keuntungan yang didapat dengan aset atau modal yang 

menguntungkan. Profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk mengukur 

kinerja keuangan, karena kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bisa menjadi tolak ukur kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

bank, maka semakin baik kinerjanya (Ramadhan, 2023). Profitabilitas 

merupakan indikator paling tepat untuk mengukur keberhasilan suatu bank. 

Tingkat profitabilitas dapat diukur menggunakan ROA (Return On Assets) yang 

merupakan salah satu rasio yang menggambarkan seberapa baik asset bank 
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berkontribusi dalam menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi ROA pada bank 

menunjukkan kinerja bank semakin baik, karena tingkat keuntungan bank 

semakin besar (Arsyad, 2018). 

 Berikut merupakan data pertumbuhan ROA pada Bank Umum Syariah 

Periode 2019-2024: 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah 

Periode 2019-2024 dalam persen 

 
Sumber: www.ojk.go.id  

 Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat pertumbuhan Return On Assets 

(ROA) Bank Umum Syariah periode 2019-2024, pencapaian ROA selama 

periode 2019-2024 cenderung tidak stabil. Dimana trend ROA pada tahun 2020 

mengalami penurunan, meningkat pada tahun 2022, dan menurun kembali pada 

tahun 2023, kemudian meningkat kembali pada tahun 2024. Adanya 

peningkatan atau penurunan ROA dapat terjadi karena beberapa faktor, apabila 

pertumbuhan ROA menurun, maka akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

yang kurang efektif, akibatnya para investor ragu untuk berinvestasi. 
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  Indikator makro ekonomi berperan penting dalam menstabilkan 

perekonomian. Salah satu indikator makro ekonomi yang dapat digunakan 

untuk melihat stabilitas perekonomian suatu negara adalah inflasi, karena 

perubahan naik turunnya inflasi akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu indikator makro ekonomi tersebut merupakan salah satu faktor 

eksternal yang dapat dijadikan untuk menilai berpengaruh atau tidaknya 

terhadap profitabilitas (ROA). Perekonomian yang stabil dapat dilihat dari hasil 

keuntungan atau profitabilitas suatu perbankan (Dewi et al, 2024). Inflasi 

merupakan kenaikan harga barang dan jasa dalam perekonomian pada periode 

tertentu. Inflasi yang tinggi akan menyebabkan sulitnya perekonomian suatu 

negara dan biaya hidup masyarakat cenderung meningkat. Ketika pendapatan 

riil masyarakat berkurang maka masyarakat akan mengurangi saving atau 

investasi. (Arumingtyas & Lisdewi, 2019). Sedangkan dana investasi di sektor 

riil sebagian besar dibiayai oleh perbankan. Bank akan kesulitan dalam 

menyalurkan dan menyerap biaya modal yang ada, hal tersebut akan 

mempengaruhi terjadinya penurunan profitabilitas (Anuraga et al, 2023). 

 Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Non Performing Financing (NPF), merupakan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan Return On Assets (ROA). Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi bank. Rasio ini membandingkan total biaya 

operasional dan total pendapatan operasional, serta mengukur kemampuan bank 

dalam mengelola biaya. Semakin besar Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
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Operasional (BOPO) maka semakin rendah Return On Assets (ROA) bank, 

karena bank tidak dapat menekan biaya operasionalnya yang mengakibatkan 

kecilnya perolehan laba bank. Artinya biaya operasional relatif lebih tinggi 

dibandingkan pendapatan, yang mengurangi laba yang dihasilkan dari aset 

(Raedi et al, 2023).   

 Sedangkan Non Performing Financing (NPF) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur pembiayaan bermasalah pada suatu bank, dimana debitur tidak 

mampu atau enggan memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam 

perjanjian sebelumnya. Semakin tinggi NPF maka akan semakin buruk kualitas 

pinjaman bank yang akan menyebabkan jumlah pinjaman bermasalah semakin 

besar, akibatnya bank menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya 

sehingga berpengaruh terhadap penurunan ROA pada suatu bank (Anuraga et 

al, 2023). 

 Berdasarkan penjelasan mengenai variabel penelitian, maka dapat 

dijabarkan mengenai data-data empiris yang mendukung penelitian ini, 

sehingga menjadi alasan dilakukan penelitian. Berikut ini merupakan data 

inflasi di Indonesia, Biaya Operasional dan Pendapatan (BOPO), dan Non 

Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-

2024. 
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Gambar 1.2 

Grafik Perkembangan Inflasi  

di Indonesia periode 2019-2024 dalam persen 

 
 Sumber: www.bi.go.id   

 Pada gambar 1.2 diatas menunjukkan adanya perubahan inflasi dari periode 

2019-2024. Salah satu indikator ekonomi makro untuk melihat stabilitas 

perekonomian suatu negara adalah inflasi.  Karena dengan kesetabilan harga 

inflasi akan mempengaruhi kegiatan ekonomi makro maupun mikro, termasuk 

kegiatan investasi. 

 Berdasarkan gambar 1.2 inflasi pada tahun 2019 sebesar 2,72%, sedangkan 

pada tahun 2023 sebesar 2,61%, hal tersebut mengalami penurunan. Dan pada 

gambar 1.1 terlihat terjadinya peningkatan ROA pada tahun 2023 sebesar 

1,88% dari tahun 2019 sebesar 1,73%. Begitupun pada tahun 2024, inflasi 

mengalami penurunan sebesar 1,57%, dan dapat dilihat ROA pada gambar 1.1 

mengalami kenaikan sebesar 2,07% pada tahun 2024. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa semakin rendah inflasi maka ROA mengalami 

peningkatan. Namun terjadinya penurunan inflasi pada tahun 2020 sebesar 

1,68% yang menjadi angka terendah presentase inflasi tidak membuat angka 

presentase ROA meningkat, justru membuat ROA menurun dari 1,73% menjadi 
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1,40%. Kondisi ini menunjukkan ketidak konsistenan hubungan antara inflasi 

dan ROA yang menyatakan apabila inflasi mengalami penurunan, maka ROA 

akan mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya.  

Gambar 1.3 

Grafik Perkembangan BOPO Bank Umum Syariah  

di Indonesia periode 2019-2024 dalam persen 

 
Sumber: www.ojk.go.id  

 Berdasarkan data pada gambar 1.3 besarnya indikator BOPO pada rasio 

keuangan Bank Umum Syariah periode 2019-2024 mengalami perubahan naik 

turun atau cenderung fluktuatif. Dilihat dari pergerakan BOPO yang meningkat 

pada tahun 2020 sebesar 85,55%. Dan dapat dilihat pada gambar 1.1 angka 

presentase ROA menurun sebesar 1,40% dari tahun sebelumnya 2019 sebesar 

1,73%. Hal tersebut menandakan adanya peningkatan BOPO membuat angka 

presentase ROA menurun. BOPO terendah terjadi pada tahun 2024 yang 

menurun sebesar 76,43% membuat angka presentase ROA mengalami 

peningkatan sebesar 2,07%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin rendah 

BOPO maka semakin tinggi nilai ROA, begitupun sebaliknya. 
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Gambar 1.4 

Grafik Perkembangan NPF Bank Umum Syariah  

di Indonesia periode 2019-2024 dalam persen 

 
Sumber: www.ojk.go.id  

 Berdasarkan data pada gambar 1.3 besarnya indikator NPF pada rasio 

keuangan Bank Umum Syariah periode 2019-2024 cenderung mengalami 

penurunan. Jika dilihat pergerakan NPF yang menurun pada tahun 2020 sebesar 

3,13% tidak membuat angka presentase ROA meningkat. Dilihat pada gambar 

1.1 nilai ROA pada tahun 2020 justru mengalami penurunan sebesar 1,40%, 

yang sebelumnya sebesar 1,73% pada tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2022 

NPF menurun sebesar 2,35% dan membuat angka presentase ROA meningkat 

sebesar 2,00%. Dapat dilihat dari data NPF tersebut menunjukkan ketidak 

konsistenan hubungan antara NPF dengan ROA yang menyatakan apabila NPF 

menurun, maka ROA akan mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya. 

 Berdasarkan fenomena gap diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak setiap 

kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini dapat diperkuat oleh 

research gap dalam penelitian-penelitian tedahulu, penelitian Raedi, et al 

(2023) secara parsial menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia. Namun penelitian tersebut 
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bertentangan dengan penelitian Anuraga, et al (2023). Penelitian Anuraga, et al 

(2023) menunjukkan adanya pengaruh signifikan anatara inflasi terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Penelitian Astuti, (2022) menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah. Namun 

dalam penelitian Safira, et al (2024) menunjukkan bahwa BOPO tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA.  

 Penelitian Safira, et al (2024) menunjukkan bahwa NPF memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada Perbankan Syariah. namun 

dalam penelitian Raedi, et al (2023) mengatakan NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 Adanya kesenjangan penelitian dan perbedaan antara teori dan fenomena 

yang ada, membuat penulis tertarik meneliti faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan judul 

“Analisis Pengaruh Inflasi, BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional) dan NPF (Non Performing Financing) Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2019-2024”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap Retrun On Assets 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2024? 
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2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2019-2024? 

3. Apakah Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2024? 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

diantaranya : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap Return On Assets (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2019 – 2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Return On Assets (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019 – 

2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA) Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2019 – 2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari segi manfaat, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau keguanaan 

secara teoritis yaitu dapat memperluas wawasan mengenai Inflasi, Biaya 
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Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF) terhadap perubahan laba operasional di Bank Umum 

Syariah, serta dapat dimanfaatkan atau digunakan sebagai referensi bagi 

pihak yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut lagi mengenai 

pembahasan dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, diantaranya : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan yang 

berhubungan dengan pengaruh inflasi, Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) 

terhadap perubahan laba operasional (ROA) Bank Umum Syariah.  

2. Bagi Pihak Perusahaan 

Bagi pihak perusahaan perbankan syariah yang dijadikan sampel, 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam rangka 

memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang 

dan meningkatkan keuntungan perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Landasan teori menguraikan mengenai teori-teori yang 

melandasi penelitian ini dan akan digunakan sebagai dasar 

pembahasan dari penulisan ini. Selain itu juga mencakup telaah 

pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian menguraikan mengenai jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penlitian, populasi dan sampel 

penlitian, variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menguraikan analisis data dan pembahasan yang 

menjelaskan mengenai pengujian data, hasil analisis data yang 

mencakup pengujian hipotesis dan interpretasi data. 

BAB V PENUTUP 

  Bab penutup memuat kesimpulan berdasarkan hasil 

pembahasan, serta saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian tentang 

Analisis Pengaruh Inflasi, BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional), dan NPF (Non Performing Financing) Terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2019-2024, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum 

Syariah periode 2019-2024. Hal ini berarti bahwa tingkat inflasi yang 

tinggi, tidak mempengaruhi kemampuan Bank Umum Syariah dalam 

menjaga dan meningkatkan profitabilitas (ROA).  

2. BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

periode 2019-2024. Hal ini berarti bahwa, jika Bank Umum Syariah 

mampu mengelola biaya operasional bank dalam menjalankan 

aktivitasnya dengan baik, maka akan meningkatkan profitabilitas (ROA). 

3. NPF (Non Performing Financing) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 2019-2024. Hal ini 

berarti bahwa Bank Umum Syariah telah memiliki sistem manajemen 

risiko pembiayaan yang efektif, sehingga tidak berdampak terhadap 

profitabilitasnya (ROA). 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki bebrapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1. Keterbatasan informasi mengenai data internal masing-masing bank, 

seperti kebijakan pembiayaan, strategi pengelolaan biaya, atau cara bank 

menghadapi risiko. Karena data-data tersebut tidak dipublikasikan secara 

terbuka, padahal data-data tersebut dapat membantu menjelaskan lebih 

dalam lagi hubungan antar variabel. 

2. Peneliti hanya menemukan satu variabel independen yang memiliki 

dampak signifikan terhadap variabel dependen.  

C. Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel 

independen, karena masih banyak rasio keuangan dan faktor eksternal lain 

yang dapat digunakan untuk menganalisis pengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA). Kemudian menambahkan Lembaga Keuangan Syariah lainnya, 

tidak hanya Bank Umum Syariah, sehingga dapat melihat kondisi 

Lembaga Keuangan Syariah secara menyuluruh di Indonesia. Selain itu 

juga penambahan periode penelitian, agar dapat melihat perubahan 

profitabilitas bank dalam jangka panjang dan dapat meningkatkan validitas 

hasil analisis. 

2. Bagi pihak Perusahaan, disarankan untuk lebih fokus dalam menekankan 

nilai BOPO dengan menoptimalkan kegiatan operasional agar selalu 

efisien sehingga pendapatan operasional dapat diperoleh dengan 

maksimal. Mengingat BOPO terbukti berpengaruh negatif signifikan 
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terhadap profitabilitas. Selain itu meskipun Inflasi dan NPF tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, perusahaan tetap perlu melakukan 

pemantauan secara berkala terhadap perkembangan atau perubahan dari 

kedua variabel tersebut. 
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